Konsep Masyarakat Madani Menurut Sayyid Quthb by Abidin, Zainal
 KONSEP MASYARAKAT MADANI 
MENURUT SAYYID QUTHB 
 
TESIS  
Diajukan Kepada 
Program Studi Magister Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta 
untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar Magister dalam Ilmu 
Agama Islam 
(Pemikiran dan Peradaban Islam) 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun oleh :  
Zaenal Abidin 
NIM O 000 100 025 
 
PROGRAM STUDI MAGISTER PEMIKIRAN ISLAM 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2012 
   
   
 MOTTO 
 
 
 
tΑ$ s% ÉΘ öθs)≈ tƒ óΟçF÷ƒu™ u‘r& βÎ) àMΖä. 4’ n?tã 7π oΨÉit/ ⎯ÏiΒ ’În1§‘ ©Í_ s% y— u‘uρ çµ÷Ζ ÏΒ $ »%ø— Í‘ $ YΖ|¡ ym 4 
!$ tΒ uρ ß‰ƒÍ‘é& ÷β r& öΝ ä3x Ï9%s{ é& 4’ n<Î) !$ tΒ öΝ à69yγ÷Ρr& çµ÷Ζ tã 4 ÷βÎ) ß‰ƒÍ‘ é& ω Î) yx≈ n=ô¹M} $# $ tΒ 
àM ÷è sÜ tGó™$# 4 $ tΒ uρ þ’ Å+ŠÏù öθs? ω Î) «! $ Î/ 4 Ïµø‹n= tã àM ù=©. uθs? Ïµ ø‹s9Î) uρ Ü=ŠÏΡé& ∩∇∇∪ 
(Q.S. Huud: 88) 
 
 
 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9$# (#θà) ®?$# ãΝ ä3 −/ u‘ “Ï%©! $# /ä3 s) n= s{ ⎯ ÏiΒ <§ ø¯Ρ ;οy‰Ïn≡ uρ t, n= yzuρ $ pκ ÷]ÏΒ 
$ yγ y_÷ρ y— £]t/ uρ $ uΚåκ ÷]ÏΒ Zω%y Í`‘ # ZÏW x. [™!$ |¡ ÎΣuρ 4 (#θ à) ¨?$# uρ ©! $# “ Ï% ©!$# tβθä9u™ !$ |¡ s? ⎯ÏµÎ/ 
tΠ%tnö‘ F{$#uρ 4 ¨β Î) ©! $# tβ%x. öΝä3 ø‹n= tæ $ Y6Š Ï% u‘ ∩⊇∪ 
(Q.S. An-Nisa: 1) 
 
  
 PERSEMBAHAN 
 
Karya ini aku persembahkan kepada: 
1. Ayah dan ibu tercinta yang selalu member motivasi dan doa untuk 
kesuksesan anaknya. Terimakasih atas segala doa dan semangatmu ibu. 
2. Untuk ustadz-ustadz / dosen-dosen Program Pascasarjana MPI UMS, 
terimaksih atas pencerahannya yang membuka tabir ketidaktahuan dan 
kejumudan pemikiran kami. 
3. Untuk istri tercinta Ita Wijayanti S.Pd.I, terimakasih atas segala 
supportnya, waktunya dan doa-doa yang engkau lantunkan. 
4. Untuk putraku tercinta Yusuf Kanzu Arsy As-Sajjad, yang dengan senyum 
dan tawamu melunturkan semua rasa lelah, pusing dan putus asa dalam 
bekerja. Dan karya ini semoga mampu menjadi inspirasi buatmu 
dikemudian hari. 
5. Untuk adikku Aliayatus Sa’adah, yang telah banyak membantu walau 
dalam seribu kesulitan dan rintangan yang dihadapi. 
6. Untuk teman-teman MPI angkatan IV di UMS yang selalu kompak untuk 
mewujudkan kesuksesan bersama dalam Program Pascasarjana dan 
pengkaderan bagi agama Islam dalam perjuangan ini. 
7. Untuk semua teman dan sahabat setia yang selalu mendukung dan berdoa 
untuk kesuksesan dan kelancaran tugas ini. 
  
 KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT 
tuhan semesta alam dan menjadikan Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin. Dan juga 
rasa syukur atas limpahan kenikmatan kelapangan waktu dan kesempatan 
sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini dengan lancar, walau banyak 
halangan dan rintangan yang harus dihadapi. Sholawat dan salam semoga 
terlimpah curah kepada Rasulullah Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan 
orang-orang yang istiqomah dengan jalan dakwah ini hingga akhir nanti. Amin. 
Penulis sangatlah menyadari bahwa penulisan tesis ini tidaklah mungkin 
dapat terselesaikan tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, untuk itu 
penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan terimakasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Khudaifah Dimyati, S.H, M.Hum, selaku direktur 
Pascasarjana Univesitas Muhammadiyah Surakarta, yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk studi. 
2. Bapak Dr. Mu’inudinillah Bashri, M.A, selaku dosen Ketua Program Studi 
Magister Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang 
telah memberikan kemudahan kepada penulis untuk studi serta melakukan 
penelitian. 
3. Bapak Dr. H. Moh Abdul Kholiq Hasan, M.A, M.Ed, sebagai Dosen 
Pembimbing Pertama tesis ini, yang dengan tulus dan penuh semangat 
telah membimbing penulis dari awal hingga akhir penulisan tesis ini. 
4. Bapak Dr. Syamsul Hidayat, sebagai Dosen Pembimbing Kedua, yang 
dengan tulus ikhlas memberikan bimbingan demi kelancaran penulisan 
tesis ini. 
5. Para dosen MPI angkatan ke-4, yang telah memberikan wawasan 
keislaman untuk pencerahan peradaban yang selalu berpegang teguh pada 
al-Qur’an dan Sunnah. 
 6. Teman-teman MPI angkatan ke-4 yang saling memotivasi dan membantu 
untuk suksesnya studi. 
7. Ayah dan ibu yang selalu percaya pada anaknya dan berdoa selalu demi 
kesuksesan putranya. 
8. Ita Wijayanti istriku yang selalu setia menanti, memotivasi dan berdoa 
tiada henti sehingga terselesaikan penulisan tesis ini, dan tidak lupa 
anakku yang sholih Yusuf Kanzu Arsy As-Sajjad yang menjadi cambuk 
semangat dengan senyuman dan tawanya. 
Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna. Sehubungan 
dengan itu, penulis sangat mengharap berbagai kritik dan saran yang membangun 
dari para pembaca demi kebaikan dan kesempurnaan tesis ini. 
Semoga tesis ini dapat memberikan banyak manfaat untuk semua pihak, 
baik untuk kalangan akademik maupun praktisi, khususnya bagi yang 
berkecimpung dalam kegiatan pengembangan pemikiran Islam. Terimakasih. 
Surakarta,    Mei 2012 
Penulis, 
 
 
Zaenal Abidin 
 
  
 DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL        i 
HALAMAN NOTA PEMBIMBING      ii 
HALAMAN PENGESAHAN      iv 
PERNYATAAN        v 
HALAMAN MOTTO        vi 
PERSEMBAHAN        vii 
ABSTRAK         viii 
KATA PENGANTAR       x 
DAFTAR ISI         xii 
 
BAB I: PENDAHULUAN       1 
A. Latar Belakang Masalah      1 
B. Rumusan Masalah       14 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian     14 
D. Kajian Pustaka       15  
E. Kerangka Teori       17 
F. Metode Penelitian       22 
G. Sistematika Penulisan       26 
 
BAB II: KAJIAN TEORITIK MASYARAKAT MADANI   28 
A. Pengertian Masyarakat       28 
B. Hubungan Masyarakat dan Prosesnya    34 
C. Kelompok Masyarakat/Kelompok Sosial    36  
D. Masyarakat dan Peradaban      39 
E. Islam dan Masyarakat Islami      43 
 F. Masyarakat Madani       48 
G. Nabi Muhammad SAW dan Masyarakat Madani   74 
 
BAB III: SAYYID QUTHB DAN ERA HIDUPNYA   85 
A. Situasi Politik di Era Hidupnya     85 
B. Riwayat Singkat Sayyid Quthb     88 
C. Karya-Karya Sayyid Quthb      97 
D. Pengaruh Sayyid Quthb      102 
 
BAB IV: MASYARAKAT MADANI MENURUT SAYYID QUTHB 109 
A. Pengertian Masyarakat Madani     109 
B. Prinsip Dasar Masyarakat Madani     114 
C. Karakteristik Masyarakat Madani     136  
D. Tahapan Pembentukan Masyarakat Madani    144 
E. Keistimewaan Masyarakat Madani     153 
 
BAB V: PENUTUP        172 
A. Kesimpulan        172 
B. Saran-Saran        175 
C. Penutup         175 
 
DAFTAR PUSTAKA        176 
 
  
 ABSTRAK 
 
Sebagai latar belakang pembahasanan ini adalah permasalahan yang terus 
melanda ilmu-ilmu sosial hingga saat ini adalah ketidakmampuan menjelaskan 
apa dan bagaimana seharusnya tatanan ideal sebuah masyarakat. Hingga 
masyarakat madani dianggap sebuah solusi untuk permasalahan tersebut.  
Sayyid Quthb seorang intlektual muslim telah merumuskan konsep 
masyarakat yang ideal dalam kehidupan ini dalam karya-karyanya. Oleh karena 
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep masyarakat madani menurut 
Sayyid Quthb, tahapan yang sampaikan oleh  Sayyid Quthb  untuk membentuk 
masyarakat madani, serta keunggulan dan kelemahan gagasan Sayyid Quthb.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian bibliografis dan kualitatif, karena itu 
sepenuhnya bersifat library research (penelitian kepustakaan) dengan 
menggunakan metode pendekatan sosiologi dan  historis filosofis.  
Hasil penelitian ini adalah bahwa masyarakat madani menurut Sayyid 
Quthb adalah masyarakat yang berlandaskan ajaran islam dalam segala segi 
kehidupannya yang meliputi aqidah, ibadah, muamalah, akhlaq, dan segala laku 
perbuatan. Prinsipnya yang mendasar adalah aqidah kepada Allah SWT yang 
tertanam dalam setiap individu anggota masyarakat dan syari’at islamiah yang 
bersumber pada al-Qur’an yang memberikan prinsip-prinsip hukum dalam 
kehidupan. Masyarakat madani mempunyai karakteristik yang khusus dengan 
kebudayaan dan peradabannya yang menganut system ketuhanan dan penerapan 
system Qur’ani dalam seluruh segi kehidupan individu dan masyarakat. Dan 
pembentukan masyarakat madani yang islami dapat dilakukan melalui tahapan 
berikut: pertama, hati setiap orang harus bersih dan bebas dari segala bentuk 
kepatuhan kepada selain Allah. Kedua, orang-orang yang telah berhasil 
membersihkan hatinya, hendaknya berkumpul untuk membentuk sebuah 
komunitas muslim. Dari komunitas inilah nantinya masyarakat islami itu akan 
tumbuh. Ketiga, setiap orang yang mendedikasikan aqidah, ibadah, dan syariatnya 
hanya kepada Allah, kemudian ia tergabung bersama masyarakat ini. Adapun 
keistimewaan masyarakat madani (islami) ini adalah peraturan rabbani yang 
langsung dari Tuhan Yang Maha Mengerti akan mahluk ciptaan-Nya, dan system 
Masyarakat Universal yang terbuka untuk seluruh umat manusia tanpa melihat 
jenis, warna, bahasa, bedasarkan aqidah islam, sebagaimana agama islam datang 
sebagai rahmat untuk seluruh alam semesta. Dan adapun kelemahan dari 
pemikiran Sayyid Quthb, beliau tampak mengeneralisir sifat jahiliah tersebut pada 
seluruh komunitas masyarakat yang ada didunia, termasuk yang berada dibawah 
naungan negara Islam, terlepas dari situasi yang beliau hadapi saat itu dan 
kejadian yang beliau alami. Kemudian, karakteristik yang dikemukakan oleh 
Sayyid Quthb menunjukkan luasnya jangkauan yang menjadi bidang cakupan 
pandangan hidup Islam, akan tetapi gambaran tentang luasnya cakupan tersebut, 
justru menjadikannya kurang detail. 
 
Kata kunci: masyarakat madani, syari’at, sosial, ideal, aqidah. 
  
 ABSTRACT 
Background of this reasech is an issue that is continuously occurring in 
social sciences at present is inability to explain what is and how should an ideal 
order of a community? Then, madani community is considered as a solution for 
the problem.  
Sayyid Quthb, a moslem scientist, formulated an ideal community of the life 
through his works. Therefore, purposes of the research are to know concept of 
madani community according to Sayyid Quthb, stages stated by Sayyid Quthb in 
shaping a madani community, and excellences and weaknesses of the Sayyid 
Quthb’s ideal.  
The research is a qualitative and bibliographical one because it relies 
completely on library research (literature research) by using sociological approach 
metode and historical-philosophical approach. 
The research obtained that a madani community according to Sayyid Quthb 
is a community based on Islamic principles in every aspects of its life covering 
aqidah or faith, ibadah or pray, muamalah or interpersonal relationship, akhlaq or 
morality, and every behavior of citizen. The basic principle is aqidah to Allah 
SWT that is planted in every individual member of the community and Islamic 
syari’at or rule based on al-Qur’an is providing legal principles of their life. A 
madani community has special characteristics with its culture and civilization that 
are following Divinity system and application of Qur’anic system in every aspect 
of individual and community life. And the shaping of madani community can be 
conducted through stages as follow” first, heart of every person must be clean and 
free from every obedience to other than Allah SWT. Second, the persons who are 
successfully cleaning their heart should meet together in order to form a moslem 
community. From this community, an Islamic community will grow. Third, every 
person who dedicates his/her aqidah, ibadah, and syari’at to Allah SWT only is 
then joining the community. The special features of the Islamic madani 
community are Divinity rules that directly obtained from the Most Smart God 
who understand about His creatures, and a universal community system that is 
open for all humans without any discrimination of race, skin color, language and it 
is based on Islamic aqidah just as stated that Islam religion is a mercy for all 
universes. Weaknesses of Sayyid Quthb’s idea is: he seemed generalizes nature of 
jahiliah to all communities of the world including those who are under Islamic 
states, apart from situation he was facing and events he was experiencing at that 
time. Then, characteristics that were suggested by Sayyid Quthb indicated a great 
scope of fields covered by Islamic way of living. However, the description about 
great coverage made it to be less detailed. 
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